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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui Sistem Informasi
Akuntansi PT Ace Hardware Indonesia Tbk terutama pada penerimaan dan
pengeluaran kas. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan naratif dan studi kasus. Metode yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data dengan observasi, wawancara, dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan terdapat beberapa perbedaan unsur-
unsur sistem informasi akuntansi pada umumnya seperti data member, dokumen
riwayat penjualan, pendapatan asuransi, dan laporan kas harian. Pada hasil
kesesuaian sistem informasi akuntansi pengeluaran kas pada PT Ace hardware
Indonesia Tbk terdapat beberapa perbedaan unsur-unsur sistem informasi
akuntansi pada umumnya seperti surat permintaan pembelian dan bon
permintaan barang.

Kata Kuci : Sistem Informasi Akuntansi, PT Ace Hardware Indonesia Tbk,
Penerimaan Kas, Pengeluaran Kas.

A. PENDAHULUAN

Pengelolaan keuangan dengan benar merupakan salah satu faktor kunci yang
bisa menyebabkan keberhasilan ataupun kegagalan suatu perusahaan.
Meskipun ada faktor lain juga yang bisa mempengaruhinya. Akan tetapi lazimnya
persoalan muncul akibat minimnya pengetahuan dalam mengelola dana.
Menurut Sony Warsono, penyelesaian permasalahan pengelolaan dana pada
suatu usaha adalah dengan mempraktikkan akuntansi secara baik, dan
benar.Untuk itu diperlukan suatu sistem informasi akuntansi kas yang mengatur

mengenai penerimaan dan pengeluaran kas yang dirancang sedemikian rupa



sehingga setiap arus transaksi yang berhubungan dengan kas dapat dicatat
dengan baik.

Sistem Informasi Akuntansi yang memadai dan terkendali sangat
diperlukan untuk mencegah terjadinya penyelewengan, penipuan, penggelapan
di setiap perusahaan serta akan memperkecil penyalahgunaan prosedur-
prosedur yang telah ditetapkan sebelumnya. Semua ini harus di dukung dengan
adanya struktur organisasi yang tepat dan penempatan posisi personil atau
pegawai yang tepat.

Oleh karena itu untuk memperkecil kemungkinan terjadinya kecurangan
atau penyelewengan, maka perusahaan harus menerapkan sistem informasi
akuntansi penerimaan kas, agar setiap kegiatan penerimaan kas dapat diawasi
dan dikendalikan sehingga penyelewengan maupun kekeliruan tidak terjadi.

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan di atas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai penerapan akuntansi pada PT Ace
Hardware Indonesia Tbk cabang Grand City Surabaya dengan judul “SISTEM
INFORMASI AKUNTANSI PT ACE HARDWARE INDONESIA TBK”.

B. RUMUSAN MASALAH
a. Bagaimana Sistem Informasi Akuntansi pada PT Ace Hardware Indonesia
Tbk di Grand City Surabaya?

b. Bagaimanakah Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan dan Pengeluaran
Kas pada PT Ace Hardware Indonesia Tbk di Grand City Mall Surabaya ?

C. LANDASAN TEORI

Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi memiliki definisi yang berbeda-beda karena beberapa
tokoh ekonomi yang mendefinisikan sistem informasi akuntansi mempunyai

persepsi yang berbeda.



Menurut Romney (2014:10), sistem informasi akuntansi adalah sebuah
sistem yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan mengolah data untuk
menghasilkan informasi bagi pengambil keputusan.

Sedangkan menurut Romney dan Steinbart (2015:10), sistem informasi
akuntansi vyaitu sistem yang digunakan untuk mengumpulkan, mencatat,
menyimpan dan mengelola data untuk menghasilkan suatu informasi untuk
mengambil keputusan. Sistem ini meliputi orang, prosedur dan instruksi data
perangkat lunak, infrastruktur teknologi informasi serta pengendalian internal dan
ukuran keamanan.

Meskipun demikian, suatu sistem informasi akuntansi selalu terbentuk
dari :

a. Serangkaian formulir yang tercetak seperti faktur, nota, cek, memo, slip gaiji,
kwitansi dan bukti penerimaan dan pengeluaran kas yang dipergunakan untuk
membangun sistem akuntansi dan administrasi perkantoran, termasuk
berbagai prosedur yang merupakan dasar pembuatan ayat-ayat akuntansi.

b. Serangkaian buku, baik dalam bentuk fisik berupa kartu-kartu dan buku-buku
dalam pengertian harfiah, maupun dalam bentuk format yang hanya terbaca
oleh mesin. Buku-buku ini meliputi jurnal dan buku besar.

c. Serangkaian laporan atau pernyataan, seperti neraca saldo, buku besar,
perhitungan laba rugi dan neraca.

d. Serangkaian kegiatan klerikal, termasuk operasi pengolahan data elektronik,
yang harus dilaksanakan untuk mencatat berbagai informasi akuntansi pada
formulir, buku, jurnal, dan buku besar, serta dalam penyusunan laporan dan
surat pernyataan.

e. Penggunaan peralatan klerikal, khususnya komputer, mesin ketik, sarana
komunikasi untuk menstransfer data, yang diperlukan dalam pelaksanaan

kagiatan sistem.



Tujuan dan Fungsi Sistem Informasi Akuntansi
Menurut Hall (2010:18), tujuan utama dari sistem informasi akuntansi yaitu:
a. Untuk mendukung fungsi kepengurusan managemen.
Sistem informasi akuntansi  menyediakan informasi tentang kegunaan
sumberdaya ke pemakai eksternal melalui laporan keuangan dan laporan-
laporan yang diminta lainnya. Kepengurusan merujuk pada tanggung jawab
manejemen untuk mengatur sumberdaya perusahaan secara benar.
b. Untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen
Dalam pengambilan keputusan diperlukan informasi yang diperlukan yang
akurat, efektif dan efisien.
c. Untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan setiap harinya.
Membantu tugas pekerjaan setiap hari secara efektif dan efisien.
Menurut Vivi Veranda (2014:22), menjelaskan fungsi sistem informasi
akuntansi adalah :
a. Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas dan transaksi.
b. Memproses data menjadi suatu informasi yang dapat digunakan dalam proses
pengambilan keputusan.
Sedangkan menurut Romney & Steinbart (2015:11), fungsi sistem
informasi akuntansi yaitu :
a. Mengumpulkan dan menyimpan data mengenai aktivitas, sumber daya, dan
personel organisasi.
b. Mengubah data menjadiinformasi sehingga menejemen dapat merencanakan,
mengeksekusi, mengendalikan, dan mengevaluasi aktivitas, sumber daya, dan
personel.

C. Memberikan pengendalian yang memadai untuk mengamankan aset dan
data organisasi.



D. PENELITIAN TERDAHULU

a. Suroso(2016), dalam penelitian dengan judul Sistem Informasi Akuntansi
Penerimaan dan Pengeluaran Kas pada PT Galuh Sinar Pratama, tahun
2016, Objek dalam penelitian adalah PT Galuh Sinar Pratama. Jenis
penelitian yang dipakai oleh peneliti adalah penelitian deskriptif |,
mengumpulkan dan menyaring seluruh keterangan secara menyeluruh
kemudian diuraikan dengan jelas.Penulis menggunakan alat pengumpul
data berupa wawancara dan kepustakaan. Sedangkan jenis data yang
digunakan yaitu data primer dan data sekunder yang diperoleh melalui
wawancara dan observasi dan dokumentasi. Dalam hasil penelitiannya di
dalam perusahaan sistem  informasi akuntansi penerimaan dan
pengeluaran kas belum memenuhi pengendalian intern kas yang baik
karena pemisahan tugas pada bagian prinsip-prinsip fungsi pengendalian
kas (perusahaan belum sepenuhnya menerapkan prinsip-prinsip fungsi
pengendalian kas).

b. Agustina Florentiana Du’a Nena (2015), dengan judul penelitian Analisa
Sistem Informasi Akuntansi Dalam Meningkatkan Pengendalian Internal
Atas Pendapatan Di Rumah Sakit Hermana Lembean, tahun 2015 .
Peneliti mengambil lokasi penelitian di RS. Hermana- Lembean. Jenis
penelitian yang dipakai oleh peneliti adalah penelitian deskriptif,
mengumpulkan dan menyaring seluruh keterangan secara menyeluruh
kemudian diuraikan dengan jelas. Teknik pengumpulan data berupa
observasi, dokumentasi dan wawancara. Sedangkan sumber datanya dari
data primer dan data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peranan sistem informasi akuntansi pada pelayanan publik di RS.
Hermana-Lembean sudah memadai dan berperan dalam meningkatkan

pengendalian internal atas pendapatan rumah sakit. Sudah terdapat



pemisahan fungsi penerimaan dan penyimpanan serta fungsi pencatatan
dan pelaporan. Pengendalian internal pendapatan juga sudah efektif dan
efisien.

c. Titi Widyaningsih (2015), dengan judul penelitian Sistem Informasi
Akuntansi Penerimaan Dan Pengeluaran Kas Pada Hotel Bukit Asri
Semarang, tahun 2015. Peneliti melakukan penelitian di Hotel Bukit Asri
Jin.Setiabudi No. 5A Semarang. Jenis penelitian yang di gunakan adalah
penelitian deskriptif. Metode pengumpulan data dengan cara observasi,
wawancara, dan literatur. Sumber datanya dari data primer dan data
sekunder. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil
penelitian bahwa sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas
yang dirancang memudahkan karyawan dan dapat menghasilkan
informasi yang dibutuhkan secara cepat,efisien dan ekonomis,
mengurangi tingkat kesalahan dalam proses pencatatan maupun laporan

keuangan.

E. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan naratif dan studi kasus, karena peneliti menganggap permasalahan
yang diteliti cukup kompleks dan dinamis sehingga data yang diperoleh dari para
narasumber tersebut dijaring dengan metode yang lebih alamiah yakni interview
langsung dengan para narasumber sehingga didapatkan jawaban yang alamiah.
Selain itu, peneliti bermaksud untuk memahami situasi sosial secara mendalam,
menemukan pola, hipotesis, dan teori yang sesuai dengan data yang diperoleh di
lapangan.

a. Data Primer



Data primer adalah data yang diambil dari lapangan yang diperoleh
melalui pengamatan,dan wawancara.Menurut Indriantoro,data primer merupakan
sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli,tidak
melalui media perantara, karena data primer dikumpulkan oleh penelitimaka
diperlukan sumber daya yang cukup memadai,seperti biaya,waktu,tenaga,dan
sebagainya. Dalam penelitian ini data primer diperoleh dengan wawancara
kepada divisi keuangan mengenai sistem informasi kas yang ada di PT Ace
Hardware Indonesia Tbk Grand City Mall Surabaya.

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh, dan dicatat oleh
instansi terkait atau pihak lain). Dalam hal ini data sekunder diperoleh berupa
dokumen-dokumen misalnya objek perusahaan, struktur organisasi, tugas-tugas
dari setiap divisi keuangan,hal-hal yang berkaitan dengan sistem informasi
akuntansi kas pada PT Ace Hardware Indonesia Tbk, kwitansi tanda bukti
pembayaran yang dibuat oleh bagian keuangan yang diberikan kepada

konsumen, bukti kas keluar, slip gaji dan lain-lain.

F. ANALISIS DATA
Peneliti menggunakan tahapan analisis data model Colaizzi (1978,dalam
Streubert& arpenter,2003) yaitu :
1. Mendeskripsikan fenomena yang diteliti.
Peneliti mencoba memahami fenomena gambaran konsep penelitiannya
dengan cara memperkaya informasi studi literatur.
2. Mengumpulkan deskripsi fenomena melalui pendapat atau pernyataan

partisipan.



Dalam hal ini peneliti menghimpun dan mempelajari data dari divisi Keuangan,
dan divisi Akuntansi di PT Ace Hardware Indonesia Tbk Grand City Mall
Surabaya. Mewawancarai pihak divisi keuangan dan divisi akuntansi untuk
memperoleh data yang diperlukan penulis yang berupa dokumen yang
kemudian dipelajari penulis untuk mengetahui informasi akuntansi kas yang
ada di Ace Hardware Grand City Mall Surabaya.

. Membaca seluruh deskripsi fenomena yang telah disampaikan oleh semua
partisipan. Mendeskripsikan dokumen-dokumen yang diberikan.

Setelah mendapatkan dokumen dari divisi keuangan,dan divisi akuntansi
selanjutnya peneliti mendeskripsikan dan menganalisis dokumendokumen
tersebut yang berupa bukti penerimaan dan pengeluaran kas, kwitansi, slip
gaji, dan rekapitulasi penerimaan dan pengeluaran kas.

. Membaca kembali transkrip hasil wawancara dan mengutip pernyataan-
pernyataan dari semua partisipan.

. Menguraikan arti yang ada dalam pernyataan-pernyataan tersebut.

Setelah mendeskripsikan dokumen-dokumen yang ada selanjutnya penulis
menguraikan dokumen-dokumen tersebut kedalam bentuk naratif sehingga
dapat dimengerti oleh pembaca.

. Peneliti membaca seluruh kategori yang ada, membandingkan kesesuaian
antara unsur-unsur yang ada, apakah sistem informasi akuntansi penerimaan
dan pengeluaran kas PT Ace Hardware Indonesia Tbk Grand City Mall

Surabaya sudah memenuhi unsur-unsur pokok sistem informasi akuntansi.



G. PEMBAHASAN

Sistem Informasi Akuntansi Kas pada PT Ace Hardware Indonesia Thkdi bagi menjadi dua
proses, yaitu proses penerimaan kas dan pengeluaran kas. Pada proses penerimaan kas,
customerdatang ke store untuk memilih barang/produk yang akan di beli di bantu oleh
advisor / supervisor sales, atau bisa juga menyerahkan PO & invoice yang sudah dibuat bisa
juga konfirmasi by e-mail. Selanjutnya customer ke bagian kasir/kassa untuk melakukan
transaksi tunai/kartu debit/kartu kredit, jika tidak datang ke toko bisa melalui transfer.

Setelah di bagian kasir, kasir akan mengucap salam, menanyakan member,
kemudian scan barang yang akan di beli customer kemudian kasir menginformasi berapa
jumlah total yang harus di bayar, kemudian customer membayar sejumlah yang tertera di
pos kasir, setelah membayar kasir memberikan struk/receipt dan mengucapkan terimakasih
kepada customer.

Setelah transaksi customer bisa membawa barang belanjaanya keluar, atau jika
barang tersebut tidak dibawa dan customer ingin dikirim barangnya, maka customer pergi ke
bagian customer service untuk menginformasikan bahwa barang belanjaannya minta dikirim.
Kemudian customer service membuatkan memo pengiriman rangkap 3 (lembar kel untuk
customer, lembar ke 2&3 untuk customer service.

Setiap transaksi dicatat setiap hari oleh kasir, dan dilaporkan setiap malam harinya
oleh Chief Cashier.

Pada proses pengeluaran kas, formulir yang di gunakan hanya bukti kas keluar
(BKK), yang digunakan pada setiap divisi untuk melakukan semua aktivitas pengeluaran
kas. Kemudian form BKK di ajukan pada pihak berwenang untuk diperiksa dan disetujui.

Hasil sistem informasi kas di PT Ace Hardware Indonesia Tbk adalah informasi
rekapitulasi penerimaan dan pengeluaran kas dan laporan keuangan. Dalam informasi
tersebut sudah mencakup bukti dan dokumen pelengkap yang menjelaskan tentang proses
bagaimana sistem informasi yang diberlakukan di PT Ace Hardware Indonesia Tbk.
1.Sistem Informasi Akuntansi Kas pada PT Ace Hardware Indonesia Tbk.
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a.Fungsi yang terkait dalam Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas

1).Fungsi Penerimaan Kas

Fungsi ini memiliki tugas menerima pembayaran dari customer secara tunai, Fungsi kas
memiliki tanggung jawab membuat bukti transaksi serta laporan harian dari seluruh
transaksi. Fungsi kas dikerjakan oleh bagian kasir.

2). Fungsi Akuntansi

Fungsi ini memiliki tugas untuk membuat pembukuan atas seluruh transaksi yang telah di
buat oleh bagian kasir, melakukan pengarsipan atas seluruh bukti dan laporan penerimaan
kas, membuat rekonsiliasi bank. Fungsi ini dikerjakan oleh bagian akuntansi.

3). Fungsi Kas

Bagian ini bertugas atau berfungsi menyimpan kas yang telah diterima, menyimpannya di
brankas dan menyetorkannya ke Bank BCA. Fungsi ini dilakukan oleh Chief Cashier.

4). Fungsi Pemeriksa Intern

Fungsi pemeriksa intern ini dilakukan oleh Accounting. Accounting bertugas memeriksa
transaksi kas masuk dan kas keluar yang dikerjakan oleh Chief Cashier sebelum
ditandatangani oleh Store Manager, memeriksa transaksi Bank.

b. Dokumen Penerimaan kas pada PT Ace Hardware Indonesia Tbk.

1). Copy Struk/Receipt

Berisi tentang riwayat penjualan struk tiap customer bertransaksi sebagai tanda bukti
pembayaran/pembelian barang.

2). Tanda Terima

Bagian ini dicatat oleh Customer Service, ini biasanya digunakan untuk spesial transaksi

seperti biaya nomor penitipan yang hilang atau lainnya, dan nanti akan di proses di kasir.

3). Kuitansi Pembelian

Sebagai bukti pembayaran dari seluruh transaksi saat pelanggan melakukan transaksi.
Kuitansi ini digunakan sebagai sebagai dokumen sumber atas pembuatan Bukti Kas masuk.
4). Pendapatan Sales
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Dokumen ini merupakan bukti pendapatan Sales dalam satu shift. Berisi nomor struk, nama
pelanggan, nomor kuitansi dan nominal pendapatan dari tiap pelanggan tersebut.

5). Bukti Kas Masuk

Merupakan ringkasan pendapatan yang diterima pihak store dari tiap shift. Dokumen ini
terdiri dari dua rangkap, lembar pertama untuk Bagian Akuntansi dan lembar kedua untuk
Bagian Keuangan.

6). Laporan Kas Harian

Dokumen ini merupakan rangkuman dari bukti Kas Masuk dan Bukti Kas Keluar dari 2 shift,
yaitu shift pagi dan siang yang dibuat oleh Bagian Kasir.

7). Surat Setor Bank

Dokumen ini dibuat oleh Bagian Keuangan, digunakan sebagai bukti penyetoran kas ke
bank.

8) Buku Bank

Dokumen ini dibuat oleh pihak internal rumah sakit sebagai data riwayat penyetoran kas ke

Bank. Sumber data dari pengisian dokumen ini didapat dari rincian Slip Setor Bank.

c. Catatan Akuntansi Penerimaan Kas pada PT Ace Hardware Indonesia Tbk.

1). Pencatatan Jurnal saat Pelanggan Membeli

Tabel 4.1 Jurnal Transaksi Saat Pelanggan Membeli

NO Aktivitas Jurnal Keterangan
1. Pembayaran Secara Kas Pembayaran
Penuh Pendapatan | Tunai

Sumber : Wawancara dan Observasi
2). Pencatatan Pendapatan Sales

Tabel 4.2 Jurnal Pencatatan Pendapatan Sales

NO Aktivitas Jurnal Keterangan
1. Bukti Kas Masuk Kas Masuk Di terima oleh
Kas bagian Staf
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Keuangan.

Sumber : Wawancara dan Observasi

3). Penyetoran Kas ke Bank

Bagian Keuangan melakukan pengecekan terhadap kas fisik yang ada di brankas dengan

saldo kas yang telah dibuat oleh bagian kasir, selanjutnya jika jika sudah ada

kecocokan/kesesuaian antara jumlah saldo dan catatan maka seluruh kas fisik yang ada di

brankas harus disetorkan ke bank dengan membuat slip setor bank. Saat bank menerima

kas yang telah di setor, maka pihak bank memberikan bukti bahwa kas tersebut telah

diterima oleh pihak bank.

4). Pencatatan atas Penerimaan Kas

Bagian Akuntansi menerima seluruh bukti penerimaan kas, lalu membuat jurnal atas seluruh

transaksi yang diterima, membuat rekonsiliasi bank dan membuat buku besar atas

keseluruhan penerimaan kas yang ada.

5). Pencatatan Buku Besar Kas

Buku besar kas berguna untuk merekam informasi penerimaan kas atau mencatat segala

transaksi penerimaan kas . Catatan ini berisi segala transaksi kas masuk dan kas keluar

secara urut waktu. Transaksi penerimaan kas dicatat oleh administrasi keuangan

berdasarakan tanggal, nomor bukti dan keterangannya.

6). Jurnal Penerimaan Kas

Semua transaksi yang berkaitan dengan penerimaan kas, dicatat oleh bagian Administrasi

Keuangan dan di input dalam program komputer.

2. Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas PT Ace Hardware Indonesia Thk.
Pengeluaran kas pada PT Ace Hardware Indonesia Tbk digunakan untuk pembelian

obat-obatan, peralatan kantor, biaya perjalanan dinas, biaya belanja demo produk, BBM

mobil, katering, pembayaran gaji karyawan, pembayaran pajak kendaraan kantor dan juga

untuk membiayai kegiatan operasional kantor.
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Setiap pengadaan barang atau pembelian yang dilakukan pada PT Ace Hardware
Indonesia Tbk, selalu menggunakan Surat Permintaan Pembelian dan mendapat
persetujuan oleh pihak yang berwenang.

Surat Permintaan Pembelian digunakan untuk membeli barang,memperoleh persetujuan
Store Manager untuk memperoleh persetujuan.

Setiap transaksi pengeluaran kas yang terjadi, harus meminta otorisasi dari bagian-
bagian yang bersangkutan dan transaksi akan dicatat dan akan dilakukan penjurnalan oleh
Administrasi Keuangan dan kemudian akan dilakukan pemeriksaan oleh Staf Keuangan.

Untuk pembagian upah karyawan, lembur dan premi karyawan dikirim melalui Bank

BCA ke rekening masing-masing .

H. KESIMPULAN

Pada hasil kesesuaian sistem informasi akuntansi penerimaan kas pada PT Ace Hardware
Indonesia Tbk di Grand City Mall terdapat beberapa perbedaan unsur-unsur sistem
informasi akuntansi pada umumnya seperti data member, dokumen riwayat penjualan,
pendapatan asuransi, dan laporan kas harian. Pada hasil kesesuaian sistem informasi
akuntansi pengeluaran kas pada PT Ace hardware Indonesia Tbk terdapat beberapa
perbedaan unsur-unsur sistem informasi akuntansi pada umumnya seperti surat permintaan

pembelian, bon permintaan barang dan Petty Cash.

I. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat

dijadikan bahan pertimbangan :

a. Pada bagian fungsi yang digunakan pada sistem informasi akuntansi penerimaan dan
pengeluaran kas, untuk meningkatkan efektifitas kerja karyawan maka perlu adanya
pemisahan tugas yang jelas antara fungsi penerima kas dan fungsi kas di PT Ace

Hardware Indonesia Tbk cabang Grand City Mall Surabaya.
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b. Pada dokumen yang digunakan pada sistem informasi akuntansi penerimaan dan
pengeluaran kas, ketika dokumen sudah selesai dibuat oleh Administrasi Keuangan
maka dokumen tersebut harus segera di beri tandatangan oleh pihak-pihak yang
berwenang.

c. Pada catatan akuntansi yang digunakan pada sistem informasi akuntansi penerimaan
dan pengeluaran kas, harus didistribusikan dengan baik di setiap bagian untuk
menghindari kesalahan pencatatan dan juga agar setiap bagian dapat melihat catatan
akuntansi sesuai dengan wewenangnya.

d. Penulis menyarankan wewenang kantor cabang dibatasi pada alokasi Petty Cash.

e. Perlu diadakan peningkatan mutu karyawan ataupun membuat semacam pelatihan

pendidikan untuk meningkatkan mutu karyawan yang ada.
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